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ABSTRAK 

 

 

Pada era globalisasi ini, sektor ekonomi telah mengalami pertumbuhan 

yang begitu pesat, seiring dengan pertumbuhan berbagai sektor lainnya juga. 

Munculnya berbagai perusahaan yang berskala kecil, menengah hingga besar 

telah menjadi fenomena dalam dunia ekonomi sekarang ini. Oleh karena itu, dunia 

usaha menjadi fokus utama dalam mengisi sektor ekonomi ini. Salah satu 

perusahaan yang berorientasi untuk mendapatkan laba adalah perusahaan dagang 

dimana aktivitas penjualan memegang peranan penting bagi perusahaan tersebut. 

Perusahaan dituntut untuk dapat beroperasi secara efektif dan efisien agar mampu 

menghadapi tingkat persaingan yang semakin tinggi. Oleh karena itu pihak 

manajemen memerlukan suatu pengendalian intern yang memadai. Pengendalian 

intern adalah proses yang dirancang untuk mendapatkan keyakinan memadai 

tentang pencapaian tujuan manajemen mengenai keandalan pelaporan keuangan, 

efektivitas dan efisiensi operasi, serta kesesuaian dengan undang-undang dan 

peraturan yang berlaku. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Pengendalian intern yang memadai akan meminimalkan dan 

mendeteksi resiko terjadinya kekeliruan/kesalahan (error) dan kecurangan (fraud) 

dalam pelaksanaan operasi perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan pada PT. X dapat memberikan gambaran 

mengenai pentingnya penilaian pengendalian intern atas penagihan piutang 

dagang terhadap penentuan luas pemeriksaan akun piutang dagang. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variable 

tersebut. Semakin tinggi penilaian pengendalian intern atas piutang dagang maka 

semakin tinggi pula luas pemeriksaan pada akun piutang dagang. Secara 

keseluruhan penilaian pengendalian intern atas piutang dagang memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan luas pemeriksaan pada akun piutang dagang. 

 

Kata kunci : Penilaian atas Piutang Dagang dan Luas pemeriksaan pada akun 

Piutang Dagang  
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